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INTISARI 

 Program JKN bertujuan meningkatkan akses pelayanan kesehatan sehingga 

dapat mempertahankan kesejahteraan masyarakat yang berpotensi menurun akibat 
masalah kesehatan. Dalam pelaksanaannya, BPJS selaku penyelenggara JKN selalu 

defisit dengan beban terbesar berupa biaya pelayanan penyakit kronis. Hipertensi 
merupakan salah satu faktor resiko utama yang dapat dikendalikan dari penyakit 

kronis, namun kesadaran dan pengendalian hipertensi masih rendah. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan pelayanan 

kesehatan oleh penderita hipertensi dan dampak program JKN terhadap 
pemanfaatan pelayanan kesehatan penderita hipertensi. 

 Kelompok penderita hipertensi peserta JKN dibandingkan dengan non 

peserta JKN menggunakan metode DID dikombinasikan PSM. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa kepesertaan dalam program JKN tidak memberikan 

dampak terhadap kemungkinan pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh penderita 
penyakit hipertensi. Faktor yang mempengaruhi peningkatan kemungkinan 

pemanfaatan adalah status perkawinan, status ekonomi, dan wilayah tempat tinggal. 
Dan faktor yang mempengaruhi penurunan kemungkinan pemanfaatan adalah 
aktivitas fisik, persepsi kesehatan, status gizi, dan status pekerjaan.   

Kata kunci: JKN, pelayanan kesehatan, hipertensi, PSM, DID, IFLS

Program Jaminan Kesehatan dan Pemanfaatan Layanan Kesehatan oleh Penderita Penyakit
Hipertensi di
Indonesia: Analisis Data IFLS
TEGUH SANTOSA, Dr. Evita Hanie Pangaribowo, SE., M.IDEC.
Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

xiv 
 

ABSTRACT 

The JKN program aims to increase access to health services so as to maintain the 

welfare of the community that has the potential to decline due to health problems. 
In its implementation, BPJS as the organizer of JKN always has a deficit with the 

biggest burden in the form of chronic disease service costs. Hypertension is one of 
the main risk factors that can be controlled from chronic disease, but awareness 

and control of hypertension is still low. This study aims to determine the factors 
that influence the utilization of health services by patients with hypertension and 

the impact of the JKN program on the utilization of health services for patients with 
hypertension. 

The group of patients with hypertension who participated in JKN was compared 

with non-JKN participants using the DID method combined with PSM. The results 
of this study indicate that participation in the JKN program does not have an impact 

on the possibility of using health services by people with hypertension. Factors that 
influence the increase in the possibility of utilization are marital status, economic 

status, and area of residence. And the factors that influence the decrease in the 
possibility of utilization are physical activity, health perception, nutritional status, 
and employment status. 
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